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ABSTRACT

The research entitled "Character of Gathutkaca in the play Sang
Gathutkaca Serving Purbo Asmoro's Relevance to Character Education" departs
from ideas that are based on actual phenomena, namely about the character traits
of the nation's successors who are increasingly being abandoned. This research
aims to describe the character of Gathutkaca in the play Sang Gathutkaca
presented by Purbo Asmoro as to its relevance to education of expert knowledge.
The issues discussed are (1) the profile of the Gathutkaca character and, (2) the
characteristics of the Gathutkaca character in the play Sang Gathutkaca. The data
collection methods used were observation, interviews and literature study. Data
analysis used character reconstruction theory. The results of this research show
that (1) the character Gathutkaca is a popular character and has an important
role in wayang plays and, (2) the character Gathutkaca is relevant to moral
education such as; sacrifice, empathy, leadership, ethics, politeness, loyalty,
responsibility and courage.

Keywords: Wayang, Purbo Asmoro, Gathutkaca, Education, Characteristics.
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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Karakter Gathutkaca dalam Lakon Sang Gathutkaca
Sajian Purbo Asmoro Relevansinya dengan Pendidikan Budi Pekerti” berangkat
dari ide gagasan yang berpijak pada fenomena aktual yakni tentang budi pekerti
penerus bangsa yang semakin ditinggalkan. Penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan karakter Gathutkaca dalam lakon Sang Gathutkaca sajian Purbo
Asmoro relevansinya dengan pendidikan budi pekerti. Permasalaan yang dibahas
yaitu (1) profil tokoh Gathutkaca dan strtuktur adegan lakon Sang Gathutkaca,
(2) karakter tokoh Gathutkaca dalam lakon Sang Gathutkaca.  Metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Analisis
data yang digunakan teori rekonstruksi karakter. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) tokoh Gathutkaca merupakan tokoh populer dan
memiliki peran penting dalam lakon wayang dan, (2) karakter Gathukaca
memiliki relevansi dengan pendidikan budi pekerti seperti; pengorbanan, empati,
kepemimpinan, etika, kesopanan, kesetinan, tangqung jawab dan keberanian.

Kata Kunci: Wayang, Purbo Asmoro, Gathutkaca, Pendidikan, Budi Pekerti.
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Adegan

Bathara

C
Candhakan
G

Gawangan

Gendhing

Ginem

J

Janturan

K

Kelir
Kurusetra
L

Laras
Lakon

P

Pathet

GLOSARIUM

: Pergantian tokoh, setting, tempat, dan waktu untuk

menunjukan perubahan suatu peristiwa.

: Nama lain dari dewa.

: Adegan selanjutnya.

: alat yang terbuat dari kayu dengan ukuran besar

untuk membentang kelir.

: Istiliah lagu dalam karawitan.

: Percakapan atau dialog wayang antara satu tokoh

atau lebih.

: Teks naratif yang mengungankap suatu peristiwa atau

kejadian dalam pertunjukan wayang kulit.

: Sebuah layer khusus untuk pementasan wayang kulit.

: Tempat perang antara Kurawa melawan Pandawa.

: Tangga nada dalam pertunjukan wayang kulit.

: Istilah lain dari kata judul.

: Pembagian nada dalam gamelan
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Pathetan

Pathet Manyura

Pathet Sanga

Pathet Nem

Pocapan
S

Sabet
Sanggqit
T

Tanceb
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: Nyanyian dalang dalam pertunjukan wayang kulit.

: Wilayah akhir dalam pembagian pertunjukan wayang

kulit.
Wilayah tengah dalam pembagian pertunjukan

wayang kulit.

: Wilayah awal dalam pembagian pertunjukan wayang

kulit.

: Narasi dalang untuk menggambarkan suasan tertentu.

: Teknik gerak untuk menghidupkan wayang.

: Kretivitas dalang dalam menyusun sebuah lakon.

: Aktivitas dalang dalam mencancapkan wayang ke

batang pisang.
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